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ABSTRACT Kemampuan koneksi Matematis siswa adalah  salah satu kemampuan dasar dalam 
pelajaran matematika. Namun  kemampuan siswa masih yang rendah dalam hal  kemampuan  koneksi  
matematis.  Model  pembelajaran  Cooperative  Script adalah model pembelajaran dimana siswa dibagi   
berpasangan, menuliskan ringkasan, dan saling menjelaskan dan mengoreksi materi kepada 
pasangannya. Pembelajaran lebih baik lagi jika dalam penerapannya menggunakan video interaktif. 
Penelitian ini adalah studi komparatif   bertujuan untuk melihat peningkatan, perbedaan, dan untuk 
mengetahui    respon siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan 
model Cooperative Script  berbantuan video interaktif  atau tanpa  berbantuan video interaktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematis pada siswa yang 
memperoleh model pembelajaran Cooperative Script berbantuan video interaktif tidak lebih baik dari 
siswa yang memperoleh model pembelajaran Cooperative Script saja. Selanjutnya, siswa memberi 
respon yang dikategorikan “suka” pada pembelajaran Cooperative Script berbantuan video interaktif 
dan kategori “biasa” pada model pembelajaran Cooperative Script saja. Guru dapat 
mempertimbangkan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan video interaktif sebagai salah 
satu alternatif untuk membuat pembelajaran matematika lebih bervariasi  dan tidak membosankan.  
Keywords :  Cooperative  Script,  Koneksi  Matematis,  Video  Interaktif. 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu pelajaran yang penting dalam pendidikan adalah matematika. Oleh sebab itu 
pelajaran matematika dipelajari pada sebagian besar jenjang pendidikan mulai dari Sekolah 
Dasar sampai  pada Perguruan Tinggi.  Dengan mempelajari matematika peserta didik 
diharapkan dapat mempunyai kemampuan yang cukup handal untuk menghadapi berbagai 
macam masalah yang timbul di dalam kehidupan nyata (Dewi, 2013). 
(Anandita, 2015) merujuk pada National Council of Teachers of Mathematics yang 
menyebutkan bahwa terdapat lima kemampuan dasar matematika yang merupakan standar 
yakni pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), 
komunikasi(communication), koneksi (connections) dan representasi (representation).  
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan dasar matematik, dimana kemampuan 
koneksi matematis ini meliputi kemampuan untuk menghubungkan satu topik dengan topik 
yang lain dalam matematika, serta menghubungkan pelajaran matematika dengan mata 
pelajaran lainnya dan bahkan menghubungkan pelajaran matematika dengan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
Siswa masih memiliki kemampuan yang rendah dalam hal kemampuan koneksi matematis. 
(Marsitin, 2017; Warih dkk, 2016; Fauzi, 2011) melaporkan bahwa siswa mengalami 
hambatan dalam menghubungkan berbagai representasi dengan konsep-konsep matematika 
secara internal dan eksternal. Beberapa factor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
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koneksi matematis siswa adalah kurangnya motivasi siswa untuk belajar (Kurniati, 2016); 
kurangnya penguasaan materi  (Warih  dkk,  2016;  Linto  dkk,  2012).  Model  ceramah  
yang  bersifat monoton  (teacher  centered)  dimana  pembelajaran  bersifat  satu  arah  
sehingga siswa  kurang  aktif  dalam  proses  belajar-mengajar  disekolah  
(Wahyudiantari,2015; Agustin, 2011). 
Model yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan di atas di antaranya adalah 
model pembelajaran Cooperative Script. Dalam pembelajaran ini siswa dibagi berpasangan 
sehingga siswa dapat menguasai materi lebih dalam (Meilani dan Sutarni, 2016). Selanjutnya 
model pembelajaran Cooperative Script dapat membuat siswa berfikir secara sistematis 
sehingga siswa dapat fokus terhadap materi yang mereka pelajari.  Siswa akan membagikan 
materi yang telah mereka pahami kepada teman kelompoknya secara bergiliran, hal itu dapat 
membuat siswa   saling mengoreksi kesalahan dan saling bekerjasama agar materi yang 
dijelaskan dapat dimengerti sehingga menimbulkan keaktifan siswa dalam proses belajar. 
Pembelajaran di kelas tidak monoton dan lebih bervariasi (Meilani dan Sutarni, 2016; 
Sufazen, 2014). Dari semua kegiatan yang dilakukan pada model Cooperative script kita 
dapat simpulkan bahwa model ini berpusat pada siswa (student centered), sehingga model ini 
akan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Kurniati dkk, 2016; Dimyati, 2015; 
Agustin, 2011) . 
Model pembelajaran yang baik akan menjadi lebih baik lagi jika dalam penerapannya 
menggunakan video interaktif. 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan diatas, maka dapat dituliskan 
Rumusan Masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan koneksi Matematis siswa SMA  yang memperoleh model 
pembelajaran Cooperative Script berbantuan video interaktif dan tanpa berbantuan video 
interaktif? 
2. Apakah  kemampuan  koneksi  matematis  siswa  yang  memperoleh  model pembelajaran 
Cooperative Script berbantuan video interaktif lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
model Cooperative Script  tanpa berbantuan video interaktif? 
3. Bagaimana respon siswa terhadap model Cooperative Script berbantuan video interaktif 
dengan atau tanpa berbantuan video interaktif? 
 
Kemampuan Koneksi Matematis 
Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan esensial yang harus dikuasai siswa 
sekolah menengah (Hendriana dan Soemarmo, 2014). Tanpa kemampuan koneksi matematis, 
siswa harus mengingat konsep dan prosedur yang begitu banyak.. 
Berdasarkan tujuan dari koneksi matematika yang diberikan kepada siswa (Linto dkk,  2012),  
maka penulis  mengindikasikan  bahwa koneksi  matematika terbagi ke dalam 3 aspek 
kelompok koneksi yang akan menjadi indikator kemampuan koneksi matematika siswa, 
yaitu: 
1)        Aspek koneksi antar topik matematika. 
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2)   Aspek koneksi dengan ilmu lain. 
3)   Aspek koneksi dengan dunia nyata siswa/ dengan kehidupan sehari – hari. 
Jadi indikator kemampuan koneksi matematis yang akan digunakan dalam penelitian  ini  
adalah  indikator  yang dikemukakan  oleh NCTM  yaitu  ada tiga indikator di antaranya, 
aspek koneksi antar topik matematika, aspek koneksi dengan ilmu lain, aspek koneksi dengan 
dunia nyata siswa/ koneksi dengan kehidupan sehari – hari. 
Model pembelajaran Cooperative Script ini diadaptasikan dengan kemampuan siswa dalam 
proses pembelajarannya serta membangun kemampuan siswa untuk membaca dan menyusun 
rangkuman berdasarkan materi yang diberikan,  sehingga  dapat  meningkatkan  pemahaman  
konsep  siswa  terhadap materi yang diajarkan (Meilani, 2016). Cooperative Script adalah 
model pembelajaran yang mengembangkan upaya kerjasama dalam mencapai tujuan bersama 
(Sufazen, 2014) di mana siswa dibagi dalam kelompok kecil dan kelompok besar sehingga 
strategi ini dapat membuat seluruh siswa turut aktif dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, 
karena strategi ini berpusat pada siswa (student centered). Untuk menghindari pembelajaran 
yang monoton, para siswa dapat mengungkapkan pendapat mereka masing-masing mengenai 
materi yang diberikan, dan membagikan pengetahuan mereka kepada teman sekelompoknya. 
Video interaktif adalah bagian dari media pembelajaran yang berbasis pada teknologi yang 
dapat membantu dalam proses belajar-mengajar di sekolah.Suatu sistem penyampaian 
pembelajaran yang menggunakan video rekaman, disajikan dengan pengendalian komputer 
kepada penonton (siswa) yang tidak hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi 
juga memberikan respon  aktif,  sehingga  respon  itu  yang  menentukan  kecepatan  dan  
sekuensi penyajian (Tyas: 2014). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbandingan kemampuan koneksi matematis   siswa   
SMA   dengan   menggunakan   model   Cooperative   Script berbantuan video interaktif atau 
tanpa berbantuan video interaktif. 
Dengan  demikian  desain  studi  komparatif  dari  penelitian  ini  (Marlina,  2016) 
adalah: 
    O      O 
    O      O 
Keterangan: 
   : Kelompok 1 
   : Kelompok 2 
O   : pretest/posttest berupa soal koneksi matematis 
   : treatment dengan menggunakan model Cooperative Script berbantuan video interaktif 
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   : treatment dengan menggunakan model Cooperative Script tanpa berbantuan video 
interaktif 
Populasi   dalam   penelitian   ini   adalah   siswa   SMA   Bandung   Barat. Penelitian ini 
dilakukan di SMAN 1 Parongpong, Bandung Barat. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kelas XI IIS 1 dan kelas XI IIS 3, dimana kelas XI IIS 1 akan memperoleh model 
pembelajaran Cooperative Script tanpa berbantuan video interaktif dan kelas XI IIS 3 
memperoleh model pembelajaran Cooperative Script berbantuan video interaktif.  Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini 30 siswa pada kelas XI IIS 1 dan 30 siswa Pada 
kelas XI IIS3 jadi total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 siswa. 
 
Instrumen dalam penelitian ini adalah tes dan non tes yang dibuat sendiri oleh peneliti untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar siswa. Yaitu berupa tes Kemampuan Koneksi 
Matematis yang dimaksud untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa terhadap kemampuan 
Matematis siswa mengenai materi yang diberikan dan angket respon siswa yang diadakan 
pada akhir pertemuan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN PENELITIAN 
Data dari hasil penelitian ini adalah hasil pre_test, post_test dan gain ternormalisasi pada 
kedua kelompok. Data diolah dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 21 for 
windows, setelah diolah data tersebut dapat dilihat dari Tabel 4.1. 
Dari Tabel 4.1 dapat kita jabarkan beberapa hal, sebagai berikut yaitu : 
1. Rata-rata  skor   pre_test   kemampuan   koneksi   matematis   siswa   yang memperoleh 
model pembelajaran Cooperative script lebih tinggi daripada siswa   yang   memperoleh   
model   pembelajaran   Cooperative   Script berbantuan video interaktif Ditunjukkan bahwa, 
rata-rata skor pre_test kemampuan koneksi matematis siswa pada kedua kelompok tersebut 
rendah. Pernyataan tersebut dapat di lihat dari skor maksimal ideal (SMI=64). Di lihat dari 
standard deviasi, kelas Cooperative Script lebih kecil dari standard deviasi kelas Cooperative 
Script berbantuan video interaktif. Artinya, sebaran data skor pre_test kelas Cooperative 
Script mendekati nilai rata-rata dibandingkan dengan sebaran skor pre_test kelas Cooperative 
Script berbantuan video interaktif. 
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2. Rata-rata post_test mengalami peningkatan dari rata-rata pre_test. Dilihat dari  strandard  
deviasi,  kelas  yang  memperoleh  model  pembelajaran cooperative script berbantuan video 
interaktif lebih besar dari   standard deviasi kelompok model pembelajran cooperative script. 
Artinya, sebaran data   skor   post_test   kelas   yang   memperoleh   model   pembelajaran 
cooperative script menjauhi rata-rata dibandingkan dengan skor post_test kelas yang 
memperoleh model cooperative script berbantuan video interaktif. 
3. Rata-rata gain ternormalisasi kemampuan koneksi matematis siswa menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa pada kedua kelas masuk dalam kategori 
rendah dilihat dari indeks gain (g ≤ 0.30). 
 
Angket respon yang diberikan kepada siswa setelah memperoleh treatment dan melakukan 
post_test, untuk melihat bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran Cooperative 
Script berbantuan video interaktif ( CSVI) dan model pembelajaran Cooperative Script   
tanpa berbantuan video interaktif (CS), bidang studi matematika, soal-soal koneksi matematis 
dan guru yang mengajar. 
 
Hasil  yang diperoleh tidak sesuai dengan hipotesis awal dalam penelitian ini,  dimana 
peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran 
Cooperative Script berbantuan video interaktif tidak lebih baik dari pada peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Cooperative 
Script tanpa berbantuan video interaktif.  Di pihak lain, respon siswa terhadap keseluruhan 
model pembelajaran Cooperative Script berbantuan video interaktif berada dalam kategori 
suka, walau ada lebih  dari  setengah  jumlah siswa  di  kelas  yang tidak  menyukai  kegiatan 
dimana siswa  harus mempresentasikan materi yang mereka telah peroleh didepan kelas. 
Bahkan  lebih dari setengah jumlah siswa  kurang mengerti dengan materi yang disajikan 
melalui video interaktif dan hampir setengah dari jumlah siswa dikelas menyatakan bahwa 
belajar secara berpasangan kurang bermanfaat dalam belajar matematika. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang didapatkan dari hasil pengolahan data penelitian dan pembahasan antara 
lain : 
a.         Peningkatan  kemampuan  koneksi  matematis  siswa  yang  memperoleh model 
pembelajaran   Cooperative Script berbantuan video interaktif dan siswa yang memperoleh 
model pembelajaran Cooperative Script tanpa berbantuan video interaktif pada kategori 
rendah. Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa melalui model pembelajaran Cooperative Script berbantuan video interaktif 
dengan model pembelajaran Cooperative script tanpa berbantuan video interaktif. 
b.         Kemampuan      koneksi   matematis   siswa   yang   memperoleh   model 
pembelajaran   Cooperative Script berbantuan video interaktif tidak lebih baik daripada  
siswa yang memperoleh pembelajaran metode Cooperative Sript  tanpa berbantuan video 
interaktif. 
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c.         Siswa   yang   memperoleh      model   pembelajaran   Cooperative   Script berbantuan 
video interaktif memberikan respon suka artinya siswa senang akan pelajaran yang diberikan. 
Sedangkan siswa yang memperoleh model pembelajaran Cooperative Script tanpa 
berbantuan video interaktif memberikan respon biasa saja. 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan. Maka, penulis merekomendasikan beberapa 
saran yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan  berikut : 
1. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Cooperative Script berbantuan video 
interaktif sebagai salah satu alternatif untuk membuat pembelajaran matematika lebih 
bervariasi  dan tidak membosankan. 
2. Dalam pembelajaran matematika hendaknya guru dapat  memberikan contoh- contoh yang 
konkret dalam kehidupan sehari-hari sederhana dan mudah dimengerti siswa sehingga siswa 
dapat mengkoneksikan dengan materi pelajaran. 
3. Sebelum  menerapkan  pembelajaran  dengan  berbantuan  video  interaktif diharapkan 
guru memperhatikan juga learning style siswa. 
4. Semoga Hasil penelitian ini dapat berguna bagi rekan-rekan peneliti  sebagai bahan 
referensi, agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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